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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 pendidikan adalah suatu usaha sadar 

yang dilakukan secara sistematis dalam mewujudkan suasana belajar-mengajar 

agar para peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya. Dengan adanya 

pendidikan maka seseorang dapat memiliki kecerdasan, akhlak mulia, 

kepribadian, kekuatan spiritual, dan keterampilan yang bermanfaat bagi diri 

sendiri dan masyarakat. Tujuan pendidikan adalah menciptakan seseorang 

yang berkualitas dan berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas 

kedepan untuk mencapai suatu cita- cita yang di harapkan dan mampu 

beradaptasi secara cepat dan tepat di dalam berbagai lingkungan. 

Fenomena yang terjadi pada saat ini banyaknya ketidakmampuan 

pelajar dalam meregulasi diri  yang berdampak anak tersebut lebih memilih 

bermain dari pada belajar. Seorang anak gemar menunda-menunda 

mengerjakan tugas sekolahnya. Anak tidak merasa bahwa perilaku menunda 

mengerjakan tugas sekolah merupakan suatu masalah.  Namun, pada 

prinsipnya perilaku menunda menyelesaikan suatu tugas ataupun pekerjaan 

dapat terjadi karena faktor individu itu sendiri maupun meniru dari orang lain 

di sekitar atau juga bisa terjadi karena anak memerhatikan perilaku serupa 

yang pernah dilakukan orang lain di sekitarnya. Namun tidak mendapatkan 

konsekuensi negatif seperti hukuman, teguran, atau hal lainnya. Penundaan 

dapat pula terjadi ketika seseorang memiliki preferensi atau lebih memilih 

mengerjakan tugas-tugas yang kurang mendesak padahal ada tugas lain yang 

lebih mendesak, atau melakukan hal-hal yang lebih menyenangkan seperti 

bermain games, menonton youtube, dan sosial media lainnya. Sehingga 

banyak membuat pelajar yang mengesampingkan perannya sebagai pelajar 

yang semestinya. Fenomena menunda-nunda dikenal sebagai prokrastinasi. 



2 
 

Jika berkaitan dengan dunia pendidikan, maka disebut sebagai prokrastinasi 

akademik. 

Secara harafiah prokrastinasi berasal dari bahasa Latin procrastinat ; 

procrastinare yang berarti “defer till the morning” (Concise Oxxford English 

Dictionary: 2005) menunda sampai besok pagi, makna tersebut diperoleh dari 

asal kata pro yang berarti forward dan crastinus yang berarti belonging to 

tomorrow sehingga pengertian prokrastinasi pada dasarnya merujuk pada 

pengertian kecenderungan untuk menunda atau bahkan menghindar 

melakukan suatu kegiatan sampai besok hari atau bahkan sampai waktu yang 

tidak ditentukan.  

Fenomena prokrastinasi terjadi hampir di setiap bidang dalam 

kehidupan. Prokrastinasi banyak terjadi di lingkungan akademik atau 

lingkungan sekolah, terutama di kalangan mahasiswa dan pelajar. Kebiasaan 

suka menunda-nunda oleh banyak pihak di tangkap sebagai suatu masalah 

yang serius dalam kehidupan sehari-hari dan dalam dunia pendidikan pada 

masyarakat modern Sepehrian dan Lotf, 2012: 2987 (dalam Wangid M Nur 

2014) 

Dalam menghadapi permasalahan mengenai prokrastinasi pada peserta 

didik di sekolah, guru sangat berperan penting dalam membantu peserta didik 

tersebut khususnya guru bimbingan dan konseling, yang mana fungsi guru 

bimbingan dan konseling berdasarkan peraturan PERMENDIKBUT No 111 

tahun 2014 menjelaskan bahwa konselor membantu konseli dalam 

menyesuaikan diri dengan diri sendiri dan dengan lingkungannya secara 

dinamis dan konstruktif. Artinya dengan peran guru bimbingan dan konseling 

siswa yang mengalami prokrastinasi dapat dibantu oleh guru bimbingan dan 

konseling. 

Kondisi sekarang ditunjukan dengan hasil penelitian Eliss dan Knaus 

(Sepehrian dan Lotf, 2012) dan informasi data dari Wikipedia menyatakan 

bahwa lebih dari 95% pelajar di Amerika Serikat menunda untuk segera 

mengerjakan tugas, dan lebih dari 70% mereka akan mengulanginya. 

Gambaran ini dapat menjadi cerminan kondisi pelajar di Indonesia.  
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Di Indonesia juga terdapat banyak penelitian terkait prokrastinasi 

akademik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Juliawati tahun 2014 di salah 

satu sekolah di kota Padang menyatakan bahwa kecenderungan prokrastinasi 

akademik siswa dengan persentase 60% (kategori tinggi), kemudian dengan 

persentase 40% (kategori sedang) dan 20% (kategori rendah). Berdasarkan 

hasil tersebut, bahwa kebiasaan menunda-nunda tugas yang tidak bertujuan 

merupakan hal yang biasa dilakukan oleh siswa . Hal ini diperkuat oleh 

keterangan guru mata pelajaran dan guru BK menyatakan bahwasanya 

sebagian siswa menunda mengerjakan tugas sekolah, menunda belajar, 

melakukan aktivitas lain yang menyenangkan. Sehingga biasa mengerjakan 

PR di sekolah atau di sela-sela mata pelajaran yang lain. Ada beberapa 

penelitian yang telah dilakukan mengenai perilaku prokrastinasi akademik 

yang merupakan masalah pada siswa. Sekitar 25% sampai dengan 75% dari 

pelajar melaporkan bahwa prokrastinasi merupakan salah satu masalah dalam 

lingkup akademis siswa. Konteks akademik tampaknya mempengaruhi 

sejumlah besar siswa. Penelitian lain, menunjukkan bahwa 80- 95% terlibat 

dalam penundaan dari beberapa macam dan hampir 50% menunda-nunda 

konsisten, yang menyebabkan masalah dengan tugas atau kumpulan tugas-

tugas lain. Kasus lain mengungkapkan bila dilihat dari manajemen waktu 

serta juga kesehatan mental bahwasanya prokrastinasi akademik merupakan 

perilaku yang diharapkan tidak terjadi dalam dunia akademik, sebab tindakan 

ini dapat menimbulkan konsekuensi berupa lumpuhnya kemajuan akademik. 

Selain itu perilaku  prokrastinasi akademik cenderung memperoleh nilai 

akademik rendah. prokrastinasi juga bisa menyebabkan seseorang menjadi 

stress karena tertekan oleh tugas yang terbengkalai. 

Menurut Ilfiandra (2010), faktor-faktor yang mempengaruhi 

prokrastinasi akademik dapat dikategorikan menjadi dua macam, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari 

luar individu yang menyebabkan terjadinya prokrastinasi. Faktor eksternal 

tersebut adalah gaya pengasuhan orangtua dan kondisi lingkungan yang 

rendah pengawasan. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 
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individu yang meliputi kon disi fisik dan psikologis individu. Muhid (2009) 

menuturkan, dalam sebuah penelitian ditemukan aspek-aspek pada diri 

individu yang mempengaruhi seseorang untuk mempunyai suatu 

kecenderungan perilaku prokrastinasi, antara lain rendahnya kontrol diri (self 

control), self consciuous, rendahnya self esteem, self efficacy, dan kecemasan 

sosial. Setiap individu dalam hal ini Peserta didik SMA memiliki suatu 

mekanisme yang dapat membantu mengatur dan mengarahkan perilaku 

belajarnya ke arah yang lebih positif untuk menghindari dan mengurangi 

prokrastinasi, yaitu kontrol diri. 

Kontrol diri berkaitan dengan bagaimana seseorang mengendalikan 

emosinya serta mendorong sifat negative dalam dirinya kearah yang lebih 

positif, bermanfaat dan dapat diterima secara sosial. Saat berada di 

lingkungan sosialnya, ketika berinteraksi dengan orang lain seseorang akan 

cenderung berusaha untuk menampilkan perilaku yang dianggap paling tepat 

dan benar bagi diri dan lingkungan sekitarnya. 

Menurut Ghufron dan Risnawita (2010: 21) “kontrol diri diartikan 

sebagai kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan 

mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa ke arah konsekuensi 

positif. Sebagai salah satu sifat kepribadian”. Kontrol diri pada satu individu 

dengan individu yang lain tidaklah sama. Ada individu yang memiliki kontrol 

diri yang tinggi dan ada individu yang memiliki kontrol diri yang rendah. 

Remaja yang memiliki kontrol diri yang tinggi mampu mengubah kejadian 

dan menjadi agen utama dalam mengarahkan dan mengatur perilaku utama 

yang membawa pada konsekuensi positif. Secara umum orang yang 

mempunyai kontrol diri yang tinggi akan menggunakan waktu dengan tepat 

dan mengarah pada perilaku yang lebih utama, mereka akan mampu 

memandu, mengarahkan dan mengatur perilaku. Mereka mampu mengatur 

stimulus sehingga dapat menyesuaikan perilakunya kepada hal-hal yang lebih 

menunjang tugas akademiknya. 

Menurut Averill (Thalid. 2013:110) menyebut kontrol diri dengan 

sebutan kontrol personal yang terdiri dari beberapa aspek, yaitu kontrol 
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perilaku (behavior control), kontrol kognitif (cognitive control), dan 

mengontrol keputusan (decisional control). Setiap individu memiliki 

kemampuan pengendalian diri yang berbeda-beda. Ada individu yang pandai 

dalam mengendalikan diri mereka namun ada juga individu yang kurang 

pandai dalam mengendalikan diri.  

Individu yang memiliki kontrol diri yang tinggi mampu mengubah 

kejadian dan menjadi agen utama dalam mengarahkan dan mengatur perilaku 

utama yang membawa kepada konsekuensi positif. Sebagai peserta didik 

yang tugas utamanya adalah belajar, bila mempunyai control diri yang tinggi, 

meraka akan mampu memandu, mengarahkan dan mengatur perilaku. Mereka 

mampu menginterpretasikan stimulus yang dihadapi, mempertimbangkan 

kosekuensinya sehingga mampu memilih tindakan dan melakukannya dengan 

meminimalkan akibat yang tidak diinginkan. Mereka mampu mengatur 

stimulus sehingga dapat menyesuaikan perilakunya kepada hal-hal yang lebih 

menunjang prestasinya. (Berdasarkan hasil Wawancara dengan guru BK di 

SMA 02 Palembang pada bulan Oktober 2019). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat 

melakukan P4 di SMA Negeri 02 Palembang pada awal Oktober sampai 

dengan akhir November 2019, penundaan merupakan suatu kebiasaan yang 

sering dilakukan oleh peserta didik dalam menghadapi tugas-tugas 

akademiknya. Gejala-gejala yang tampak adalah banyak peserta didik yang 

menunda dalam belajar, terlambat dalam mengumpulkan tugas yang 

diberikan guru, terlambat masuk kelas, sering berada dikantin pada saat jam 

pelajaran berlangsung, meminta perpanjangan waktu untuk mengerjakan 

tugas, mengerjakan PR tidak di rumah melainkan di sekolah bahkan berujung 

pada aktivitas menyontek. Peserta didik lebih cenderung melakukan hal-hal 

yang menyenangkan seperti bermain games bersama teman dari pada 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, hal ini menandakan bahwa 

peserta didik belum menyadari kewajibannya sebagai seorang pelajar.  

Menurut salah satu guru mata pelajaran dan walikelas di SMA 02 

Palembang, berdasarkan pengamatan saya di salah satu kelas yang saya ajar 
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dan saya yang menjadi walikelasnya, anak-anak di kelas itu banyak yang 

menunda-nunda dalam mengerjakan tugas sekolah, tidak semua murid tetapi 

kebanyakan murid suka menunda-nunda dalam mengerjakan tugas. Laporan 

dari guru mata pelajaran lainnya juga bahwa murid dikelas lainnya banyak 

yang tidak mengumpulkan tugas, padahal waktu yang telah diberikan oleh 

guru untuk mengerjakan tugas itu sudah banyak. Tetapi ada beberapa yang 

telat dalam mengumpulkan tugas, sebagian lagi mengempulkan tugas tepat 

pada waktunya dan sisanya tidak mengumpulkan tugas sama sekali. Bahkan 

sampai hari sudah dekat ujian merakapun tidak mengumpulkan tugas. 

Menurutnya hal tersebutlah yang dapat menghambat penilaian dari guru, 

turunnya nilai akademik dikarnakan nilai tugas tidak lengkap, padahal guru 

sudah menghimbau untuk segera menyelesaikan tugas yang belum dikerjakan 

(Berdasarkan hasil Wawancara pada bulan Oktober 2019). 

Dari hasil wawancara diatas tampak jelas masih banyak peserta didik 

yang suka menunda-nunda dalam mengerjakan tugas. Perilaku menunda-

nunda dalam mengerjakan tugas sekolah biasa disebut dengan prokrastinasi 

akademik. Jika hal ini terus menerus terjadi maka akan banyak hambatan 

yang terjadi pada peserta didik. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Self Control Dengan Prokrastinasi 

Akademik Pada Siswa Kelas XI SMA  Negeri 02 Palembang” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan self control dengan prokrastinasi akademik 

siswa kelas XI di SMA Negeri 02 Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui hubungan antara self control dengan prokrastinasi 

akademik pada Siswa kelas XI SMA Negeri 02 Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan masukan  atau referensi bagi penulis lain untuk menggali 

dan melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penelitian dengan tema 

yang serupa yaitu hubungan self control dengan prokrastinasi akademik 

siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk mengurangi atau 

mencegah prokrastinasi akademik pada siswa berkaitan dengan self 

control. 
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